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FAKTOR YANG BERKAITAN DENGAN TINGKAT KEPEMILIKAN 

JAMBAN 

(Studi Kasus Di Desa Sumberejo Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo 

Tahun 2018) 

Masalah penyehatan lingkungan pemukiman khususnya jamban keluarga 

merupakan prioritas yang perlu mendapatkan perhatian. Hal ini mendorong 

program pentingnya meningkatkan kepemilikan jamban masyarakat.. Penelitian 

ini bertujuan menberikan gambaran tentang faktor yang berkaitan dengan tingkat 

kepemilikan jamban di Desa Sumberejo Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Situbondo. 

Penelitian ini termasuk penelitian diskriptif yaitu memberikan gambaran 

faktor yang mempengaruhi tingkat kepemilikan jamban sehat dengan cara 

wawancara, observasi atau pengumpulan data dengan responden 98 KK. Variabel 

penelitian terdiri dari : tingkat kepemilikan jamban ,tingkat pendidikan,, tingkat 

pengetahuan  dan tingkat ekonomi responden 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa  responden  yang memiliki jamban 

dan memenuhi syarat 29 responden (29,59 %), memiliki jamban tidah memenuhi 

syarat 3 responden (3,06 %) dan  tidak memiliki jamban 66 responden (67,35 %). 

Respoden yang memiliki janban memenuhi syarat  berdasarkan tingkat pendidikan 

tinggi 22 responden (22,45%)  dan berpendidikan rendah 7 responden (7,14%). 

Respoden yang memiliki jamban memenuhi syarat berdasarkan tingkat 

pengetahuan tinggi yaitu 27 responden (27,55%), pengetahuan sedang 2 

responden (2,06%) dan pengetahuan rendah 0 responden ( 65,31%). Responden 

yang memiliki jamban memenuhi syarat berdasarkan  tingkat ekonomi tinggi  28  

responden (28,57%) dan ekonomi rendah 1 responden (1,02%).   

 Disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kepemilikan jamban 

tingakat pendidikan, pengetahuan dan ekonomi.Upaya peningkatan pendidikan 

dapat dilakukan oleh masyarakat dengan pendidikan formal dengan adanya 

sekolah Paket A, Paket B dan Paket C. Pendidikan non formal pelatihan 

Wirausaha Sanitasi (Wusan). Peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap 

kepemilikan jamban dengan kegiatan Sanitasi Total Berbasis Masyrakat (STBM) 

melalui pemicuan, penyuluhan jamban sehat.dan peguatan lintas sektor   

peningkatan ekonomi bagi masyarakat diadakannnya arisan jamban dan 

masyarakat kurang mampu pembangunan jamban komunal, jamban percontohan 

sederhana. 
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